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ABSTRACT

THE EFFECT OF SUBSTITUTION BETWEEN ELEPHANT GRASS
WITH LEAVESMIDRIB PALM OIL NN DIGESTIBILITY OF DRY
MATTER AND ORGANIC, ASWELL ASDETERMINE THE
RELATIONSHIP BETWEEN TWO DIGESTIBILITY ON GOATS

By

Dewi Fatimah Y usuf

The research aimed to determine the effect of substitution between elephant grass
with leaves midrib pam oil on dry matter intake, production of feces, digestibility
of dry matter and organic; determine the effect of substitution of elephant grass
and leaves midrib palm oil; and determine the rel ationship between digestibility of
dry matter and orgnanic on goats. The research uses arandomized block design
(RBD), with an average weight of goats 9-21 kg/head consisting of three
treatments with three replicationsie R1 = 80% concentrate + 20% elephant grass,
R2 = 80% concentrate + 20% leaves midrib of palm oil without fermentation, and
R3 = 80% 5 concentrate + 20% fermented leaves midrib palm oil. The research
was on October — November 2015, at the home Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The data obtained
were analyzed using analysis of variance (ANOVA) on thereal level of 5% or
1%. If the treatment shows the real effect, then do a further test Duncan at 5% or
1%. Regression to determine the relationship between dry matter digestibility and
organic matter digestibility at the level of 5% or 1%. The results showed
substitution elephant grass with leaves midrib palm oil not significant (p>0.05) on
feed consumption, but significant (p <0.05) on the production of feces and highly
significant (p <0.01) the digestibility dry matter and organic. The relationship
between the dry matter and organic by the equation Y = - 3.629 + 1,0249x,
coefficient of determination (R2) 99.77%, and the value of the correlation (r)
+0.99609.

Keywords: goat, leaves midrib palm oil, feed consumption, production of feces,
digestibility of dry matter and organic.



ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI RUMPUT GAJAH DENGAN PEL EPAH DAUN
SAWIT TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN ORGANIK,
SERTA HUBUNGAN ANTARA KEDUA KECERNAAN PADA KAMBING

Oleh

Dewi Fatimah Y usuf

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi antara rumput
gajah dengan pelepah daun sawit terhadap konsumsi bahan kering, produksi feses,
kecernaan bahan kering dan organik; mengetahui substitusi terbaik pada rumput
gajah dan pel epah daun sawit; serta mengetahui hubungan antara kecernaan bahan
kering dan orgnanik pada kambing. Percobaannya menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan dengan kisaran 9-12 kg/ekor
yang terdiri dari tiga kelompok dengan tiga kali ulangan yaitu R1= 80%
konsentrat + 20% rumput gajah, R2= 80% konsentrat + 20% pel epah daun sawit
tanpa fermentasi, dan R3= 80% konsentrat + 20% pel epah daun sawit
terfermentasi. Penelitian ini telah dilaksanakan Oktober — November 2015, di
kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Data
yang diperoleh dianalisis ragam (ANARA) padataraf nyata 5% dan atau 1%.
Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, dilakukan uji lanjut Duncan
padataraf 5% dan atau 1%. Uji regresi untuk mengetahui hubungan antara
kecernaan bahan kering dan organik padataraf 5% dan atau 1%. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa substitusi rumput gajah dengan pelepah daun sawit tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konsumsi ransum, tetapi berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap produksi feses dan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap
kecernaan bahan kering dan organik. Terdapat hubungan erat yang positif antara
kecernaan bahan kering dan organik dengan persamaan Y = —3,629 + 1,0249x,
koefisien determinasi (R?) 99,77%, dan nilai korelasi (r) +0,99609.

Kata kunci : kambing, pelepah daun sawit, konsumsi ransum, produksi feses,
kecernaan bahan kering dan organik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daging adalah salah satu produk peternakan yang merupakan sumber protein
hewani dan permintaannya selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Daging mengandung asam amino esensial lebih tinggi dari protein nabati sehingga
diperlukan manusia. Kambing merupakan salah satu ternak penghasil pangan
sumber protein. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi ternak kambing terhadap

supla daging nasional mencapai 5 - 7% (Soedjana et al., 1988).

Rendahnya kontribusi ternak kambing dalam penyediaan suplai daging karena
produktivitasnya yang masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya
produktivitas ternak kambing tersebut adalah belum optimal nya pemanfaatan
sumber dayalokal yang tersediaterutama pakan. Pakan memiliki peranan penting
dalam keberhasilan usaha peternakan, karena sebanyak 60 - 80% total biaya
produksi digunakan untuk biaya pakan (Siregar, 2003). Bagi ternak ruminansia

hijauan adalah pakan utama yang harus ada.

Rumput gajah (pennisetum pur pureum) merupakan salah satu hijauan yang sering
diberikan pada ternak ruminansia. Namun ketersediaannya saat ini semakin sulit
diperoleh. Pembangunan yang terus terjadi menyebabkan lahan penanaman

hijauan semakin sedikit. Diperlukan adanya pakan alternatif yang berasal dari



limbah pertanian dan agroindustri untuk memenuhi kebutuhan hijauan ternak.
Adabeberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pakan aternatif
yaitu tersedia secara kontinyu, murah dan mudah didapat, mudah dicerna serta
tidak mengganggu kesehatan ternak. Limbah sawit merupakan salah satu pakan
aternatif dari pemanfaatan limbah pertanian. Hal ini juga merupakan peluang
alternatif untuk memperbaiki pengelolaan perkebunan kelapa sawit melalui sistem

integrasi ternak—sawit.

Salah satu limbah sawit yang dapat dimanfaatkan adalah pel epah daun sawit.
Kandungan serat kasar yang tinggi merupakan permasalahan dalam pemanfaatan
pelepah daun sawit karena dapat menyebabkan nilai kecernaannya menjadi
rendah. Dijelaskan oleh Wan Zahari et al. (2003), untuk meningkatkan inklusi
maksimal pakan ternak, pelepah daun sawit harus diolah terlebih dahulu melalui

teknologi pakan, salah satunya melalui proses fermentasi.

Arminaet al,. (2013), menyatakan fermentasi pelepah daun sawit bertujuan untuk
mendegradasi ikatan lignoselulosa yang merupakan faktor pembatas, karena
faktor pembatas tersebut membatasi kecernaan pel epah daun sawit oleh mikroba
rumen. Salah satu caranya yaitu dengan menggunanakan Effective
Microorganism-4 (EM4) sebagai inoculum pada pel epah daun sawit dalam proses
fermentasi sehingga dapat meningkatkan kecernaan. Kandungan nutrien yang
terdapat pada pel epah daun sawit sebanding dengan nutrien pada rumput. Oleh
karenaitu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai substitusi rumput
gajah (pennisetum pur pureum) dengan pelepah daun sawit dalam ransum guna

meningkatkan kecernaan bahan kering organik pada kambing.



B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh substitusi antara rumput gajah (pennisetum
pur pureum) dengan pelepah daun sawit terhadap konsumsi bahan kering,
produksi feses, kecernaan bahan kering (KCBK), dan kecernaan bahan
organik (KCBO) pada kambing;

2. mengetahui substitusi yang terbaik pada rumput gajah (pennisetum
pur pureum) dan pelepah daun sawit;

3. mengetahui hubungan antara kecernaan bahan kering (KCBK) dan bahan

organik (KCBO) pada kambing.

C. Kegunaan Pendlitian

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh
substitusi rumput gajah dengan pelepah daun sawit pada ransum terhadap
konsumsi bahan kering, produksi feses, kecernaan bahan kering dan kecernaan

bahan organik, serta hubungan antara kedua kecernaan pada kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Produksi kelapa sawit di Propinsi Lampung saat ini cukup tinggi. Perkiraan
produksi kelapa sawit menghasilkan 18-25 pelepah/pohon/ tahun (Lubis, 1992).
Pelepah sawit mengandung nutrien berupa bahan kering 86,2%; protein kasar
5,8%; serat kasar 48,6%; Lemak 5,8%; BETN 36,5%; Abu 3,3%; Kalsium 0,32%;

Fosfor 0,27%; TDN 29,8%; Energi 4,02 Mj/kg (Elisabeth dan Ginting, 2003).



Jalaluddin (1994), menyatakan kandungan lignin daun sawit cukup tinggi yaitu
27,6%. Tingginya kandungan lignin ini menyebabkan rendahnya kecernaan
pelepah daun sawit. Ternak kambing tidak mampu mencerna atau mendegradasi
ikatan lignin sehingga nilai kecernaannyarendah. Untuk dapat dimanfaatkan
secara optimal sebagal pakan hijauan, pelepah daun sawit harus diolah untuk
meningkatkan nilai gizi dan kecernaannya. Ada beberapa pengolahan yang dapat

dilakukan yaitu melalui prosesfisik, kimia, dan biologis.

Perlakuan biologis (fermentasi) adalah proses metabolik dengan bantuan enzim
dari mikroba untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan reaksi kimia.
Effective Microorganism-4 (EM4) merupakan salah satu fermentor yang
mempunyai kemampuan untuk mengubah molekul komples menjadi |ebih
sederhana misalnya pada serat kasar menjadi unsur karbohidrat. Menurut Hanafi
(2004), kandungan bahan kering pelepah daun sawit segar yaitu 27,07%
sedangkan kandungan bahan kering pelepah daun sawit yang telah difermentasi
meningkat sebesar 56,26%. Sedangkan kandungan bahan organik pelepah daun
sawit segar yaitu 89,13% sedangkan kandungan bahan organik pelepah daun sawit

yang telah difermentasi meningkat sebesar 91,74%.

Rumput ggjah (pennisetum purpureum) merupakan salah satu hijauan yang
banyak digunakan sebagai pakan ternak ruminansia. Ketersediaan dan kandungan
nutrisi rumput gajah sangat dipengaruhi iklim dan jenis tanah. Kandungan nutrisi
yang terdapat pada rumput gajah relatif sebanding dengan pelepah daun sawit.
Nilal kecernaan bahan kering pel epah daun sawit adalah 51%, relatif sama dengan

rumput yang mencapai 50 — 54% (Ishida dan Hasan, 1992).



Berdasarkan hal di atas, diharapkan setelah dilakukan fermentasi pada daun sawit
akan meningkatkan kandungan zat-zat makanan sehingga dapat meningkatkan

kecernaan bahan kering dan organik.

E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini, yaitu ;

1. terdapat pengaruh substitus antara rumput gajah (pennisetum pur pureum)
dengan pelepah daun sawit terhadap konsumsi bahan kering, produksi
feses, kecernaan bahan kering (KCBK), dan kecernaan bahan organik
(KCBO) pada kambing;

2. terdapat substitusi terbaik pada rumput gajah (pennisetum purpureum)
yang menggunakan pelepah daun sawit terfermentasi;

3. terdapat keterkaitan positif antara kecernaan bahan kering (KCBK) dan

kecernaan bahan organik (KCBO) pada kambing



[1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Kambing kacang merupakan kambing dengan tubuh kecil, kepala kecil, memiliki
tanduk, telinga pendek dan tegak lurus mengarah ke depan. Bobot rata-rata
kambing dewasa 17-30kg. Kambing ini mempunyai bulu berwarnatunggal yaitu
putih, hitam, dan coklat, ataupun campuran dari ketigawarnaini. Bulunya
pendek, tetapi pada kambing jantan berbulu panjang sepanjang garis leher,

pundak, punggung sampai ekor (Sarwono, 2001).

Menurut Devendra dan Burns (1994), kambing kacang memiliki keunggulan
yaitu: (1) mudah beradaptasi; (2) lincah; (3) mampu beradaptas denggan baik; (4)
cocok untuk peternakan rakyat (tradisional); (5) memiliki tingkat kesuburan
tinggi. Kekurangan yang dimiliki kambing kacang yaitu: (1) memiliki ukuran
tubuh yang kecil; (2) kapasitas tumbuh relatif kecil; (3) tidak sesuai jika dipelihara

dengan tujuan peningkatan produktivitas per individu.

B. Pakan Ternak

Pakan adalah makanan/asupan yang diberikan kepada ternak. Ransum merupakan
susunan dua bahan pakan atau lebih yang diberikan untuk seekor ternak dan

mencukupi kebutuhan hidupnya sehari semalam. Ransum harus dapat memenunhi



kebutuhan zat nutrien yang diperlukan ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya,
yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun reproduksi. Beberapaha penting
yang harus diperhatikan dalam menentukan kebutuhan zat nutrien pada sapi
penggemukan, yaitu: jenis kelamin, berat badan, status fisiologis (pedet, sapihan,

bunting dan lain-lain) sertatingkat produksi (Siregar, 2008).

Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa kambing menyukai pakan
beragam dan tidak bisatumbuh dengan baik bilaterus diberi pakan yang sama
dalam jangka waktu yang lama. Kambing bisa membedakan rasa pahit, manis,
asin, dan asam, serta mempunyai toleransi yang lebih tinggi terhadap rasa pahit

dari pada sapi sehingga kambing dapat memakan |ebih banyak jenis tanaman.

Agar ternak dapat mencapai produksi yang optimal maka pakan yang diberikan
harus mencukupi zat-zat yang dibutuhkan seperti karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, mineral, dan air, serta sesuai dengan kebutuhan ternak. Kebutuhan
protein dan energi ternak ruminansiatergantung pada beberapa faktor termasuk
bobot hidup, pertambahan bobot tubuh, dan komposisi pakan (Soeparno, 1994).
Hasil penelitian Kearl (1982) menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi bahan

kering pakan ternak kambing adalah 3,21% dari bobot tubuh,

Hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman ataupun tumbuhan
berupa daun-daunan, termasuk batang, ranting, dan bunga. Hijauan ditandai
dengan jumlah serat kasar yang relatif banyak daripada berat keringnya, yaitu
lebih besar dari 18% (Williamson dan Payne, 1993). Hijauan berfungsi menjaga
alat pencernaan agar bekerja baik, membuat kenyang ternak sapi dan mendorong

keluarnya kelenjar pencernaan.



Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang bernutrisi tinggi dengan serat kasar
yang relatif rendah. Konsentrat mengandung serat kasar lebih sedikit daripada
hijauan yaitu kurang dari 18% dan mengandung karbohidrat, protein, dan lemak
yang relatif banyak namun jumlahnya bervariasi dengan jumlah air yang relatif

sedikit (Williamson dan Payne, 1993).

C. Sistem Pencernaan pada Ruminansia

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimiayang dialami
bahan makanan didalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Sistem
pencernaan ternak ruminansia lebih kompleks dibanding dengan ternak lainnya
dikarenakan selain proses pencernaan oleh aat-alat pencernaan ruminansia sendiri

jugaterjadi proses pencernaan oleh mikroorganisme (Sutardi, 1980).

Pencernaan pada ternak ruminansia berlangsung secara mekanik didalam mulut,
fermentatif oleh mikroba rumen, dan hidrolitik oleh enzim induk semang (Sutardi,
1980). Pencernaan secara mekanik terjadi saat pakan yang masuk ke dalam mulut
tersebut dipecah menjadi partikel yang lebih kecil dengan cara pengunyahan dan
pembasahan oleh saliva, kemudian masuk ke dalam rumen melalui esophagus
(Siregar, 1994). Pakan yang telah dipecah kemudian dicerna rumen dengan
batuan mikroorganisme (Frandson, 1993). Lambung ternak ruminansia terbagi
menjadi empat bagian yaitu, rumen (perut beludru), retikulum (perut jala),
omasum (perut buku), dan abomasum (perut sgjati). Rumen dan retikulum
dipanjang sebagai organ tunggal yang disebut retikulo-rumen, sedangkan sekum,

kolon, dan rectum termasuk organ pencernaan bagian belakang (Erwanto, 1995).



Proses pencernaan fermentatif didalam retikulo-rumen yang terletak sebelum usus
halus terjadi sangat intensif dan dalam kapasitas besar. Ukuran rumen dan
retikulum sangat besar dan dapat mencapai 15-22% dari bobot tubuh (Sutardi,
1980). Hal ini memberikan keuntungan ternak ruminansia karena pakan yang
dikonsumsi dapat diolah dalam bentuk produk fermentasi yang mudah diserap

dalam jumlah yang lebih baik.

Arora (1996), menyatakan bahwa didalam rumen terdapat mikroorganisme yang
dikenal dengan mikroba rumen. Melaui mikrobaini, maka bahan-bahan
makanan yang berasal dari hijauan yang mengandung polisakarida kompleks,
selulosa, dan lignoselulosa, sehingga dapa dipecah menjadi bagian-bagian
sederhana. Selain itu, pati, karbohidrat, dan protein dirombak menjadi asam

asetat, propionate, dan butirat.

Retikulum memiliki bentuk menyerupai sarang lebah yang berfungsi menarik
bahan makanan yang berbentuk padat ke dalam rumen. Retikulum membantu
ruminansia meregurgitasi bolus ke dalam mulut. Setelah omasum, makanan
kemudian didorong masuk menuju abomasum yang merupakan tempat pertama

terjadinya pencernaan secara kimiawi, karena adanya getah lambung.

Proses pencernaan selanjutnya berlangsung di dalam usus dengan bantuan enzim.
Pakan yang telah melalui proses pencernaan diabsorbsi dalam usus. Zat-zat
makanan tersebut kemudian didistribusikan ke seluruh tubuh yang membutuhkan.
Sedangkan zat-zat makanan yang tidak dapat diserap masuk ke dalam usus besar

dan akan dikeluarkan melalui anus.
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D. Deskripsi Tanaman Sawit dan Limbah Pelepah Daun Sawit

Kelapa sawit (Elais guineesis) termasuk tanaman daerah tropis yang umumnya
tumbuh didaerah antara 12° Lintang Utara, 12° Lintang Selatan. Curah hujan
optimal yang dikehendaki antara 2.000 — 2.500 mm per tahun. Lama penyinaran
matahari antara 5—7 jam per hari, suhu optimum berkisar 24° — 38° C, dan
ketinggian berkisar 0—500 meter dpl (Risza, 1995). Klasifikasi botani tanaman

kelapa sawit sebagai berikut :

Kelas : Angiosper mae

Ordo : Palmales

Family : Palmaceae

Sub-famili : Palminae

Genus : Elaeis

Spesies : Elais Oleivera, Elais melanococca, dan Elais odora.

(Setyamidjgja, 1991).

Secara garis besar l[imbah yang dihasilkan dari industri sawit dapat dibagi ke
dalam dua kelompok, yaitu limbah yang berasal dari kawasan tanaman dan limbah
yang berasal dari pabrik pengolahan buah kelapa sawit. Pelepah dan daun sawit
merupakan hasil dari [imbah kawasan tanaman sawit. Biladilihat dari segi
ketersediaannya maka pel epah dan daun sawit sangat potensial digunakan sebagal
pakan ternak. Luas kebun sawit di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 9,5 juta ha
dengan produksi 26 jutaton minyak sawit dan tahun 2013 sudah mencapai sekitar

10 juta ha dengan produksi 27,7 jutaton minyak sawit (Ditjenbun, 2014).
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Devendra dan Burns (1994) menyatakan siklus pemangkasan setiap 14 hari, tiap
pemangkasan sekitar 3 pelepah dengan berat 1 pelepah mencapai 10 kg. Satu ha
lahan ditanami sekitar 148 pohon sehingga setiap 14 hari akan dihasilkan * 4.440
kg atau 8.880 kg/bulan/ha. Pelepah sawit mengandung nutrien berupa bahan
kering 86,2%; protein kasar 5,8%; serat kasar 48,6%; Lemak 5,8%; BETN 36,5%;
Abu 3,3%; Kalsium 0,32%; Fosfor 0,27%; TDN 29,8%; Energi 4,02 (Mj/kg)

(Elisabeth dan Ginting, 2003).

Tabel 1. Perbandingan kandungan nutrien pel epah daun sawit dengan rumput (%)

No Nutrien Pel epah daun sawit (%) Rumput (%)
1 Bahan Kering 29,81 24.4

2  Abu 4,48 14,5

3 Protein Kasar 9,22 8,2

4  Lemak Kasar 3,34 1,44

5  Serat Kasar 31,09 31,7

6 BETN 51,87 44,2

7 TDN 58,50 56,2

Sumber : Fakhri (2010)

Syarat dari pemanfaatan limbah sebagal bahan pakan alternatif adalah harganya
murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, ketersediaannya berlimpah
sertamemiliki kandungan nutrien yang baik. Daun kelapa sawit yang akan
diberikan padaternak ruminansia biasanya melalui proses pengawetan dahulu.
Hasi| analisis kimia menunjukkan bahwa daun sawit tersusun dari 70% serat kasar
dan 22% karbohidrat (berdasarkan bahan kering). Pelepah daun sawit dapat
diawetkan sebagal silase dan diperkirakan bahwa kecernaan bahan kering dapat
meningkat 45%, sedangkan bilatidak melalui proses pengawetan, diperkirakan

kecernaanya hanya meningkat sebesar 15% (Ishida dan Hassan, 1992).
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Pelepah dan daun kelapa sawit dipanen pada umur tua sehingga dinding selnya
menebal akibatnya kandungan ligninnyatinggi. Lignin mampu mengikat selulosa
dan hemiselulosa dalam hijauan sehingga menghambat aktivitas mikroorganisme
rumen dalam mencerna komponen serat kasar tersebut. Kandungan lignin yang
tinggi dalam pelepah dan daun kelapa sawit akan sangat berpengaruh pada nilai
fermentabilitas ransum di dalam rumen yaitu akan mempengaruhi konsentrasi

asam lemak terbang (VFA) dan ammonia (NH3).

Lebih lanjut menurut Ishida dan Hassan (1992) limbah sawit merupakan alternatif
baru pakan ternak yang kaya nutrisi. Sebanyak 70% limbah sawit dapat
dimanfaatkan ruminansia sebagal pengganti pakan hijauan seperti rumput dan
jerami. Dahlan et al. (1993), menyatakan bahwa daya cerna pakan ternak yang
dicampur dengan pelepah sawit dengan kisaran 10-40% cukup baik bila diberikan
padaternak domba dan kambing. Pelepah sawit dapat diberikan dalam bentuk

utuh maupun cacahan, tanpa memengaruhi tingkat konsumsinya.

Ishida dan Hassan (1992) menyatakan bahwa kandungan lignin, selulosa, dan
hemi selulosa mempengaruhi kecernaan pakan yang berhubungan sangat erat.
Lignin dan selulosa sering membentuk senyawa ligniselulosa dalam dinding sel
tanaman, ligniselulosa ini merupakan suatu ikatan yang kuat. Kecernaan serat
pakan bukan hanya ditentukan oleh kandungan lignin, tetapi juga ditentukan oleh
kekuatan ikatan lignin dengan gugus karbohidrat lainnya (Sutardi, 1980). Nilai
kecernaan bahan kering (KCBK), protein, dan serat kasar pelepah daun sawit

disgjikan padatabel Tabel 3.
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Tabel 2. Nilai KCBK dan KCBO produk samping industri sawit

K ecernaan (%) Pelepah daun sawit Daun sawit
Bahan kering 60 62
Protein kasar 78 80
Serat deterjen netral 52 56
Serat deterjen asam 53 52

Sumber: Elisabeth dan Ginting (2003)

E. Fermentas

Menurut Rachman (1992), fermentasi merupakan aktivitas metabolisme
mikroorganisme baik dalam keadaan aerob maupun anaerob melaui kerjaenzim
yang dihasilkan mikroba, sehinggaterjadi perubahan atau transformasi kimia dari
subtrak organik. Perubahan kimia akibat aktvitas enzim yang dihasilkan oleh
mikroba meliputi perubahan molekul-molekul kompleks atau senyawa-senyawa
organik seperti protein, karbohidrat, dan lemak menjadi molekul-molekul yang

lebih sederhana, mudah larut, dan kecernaannyatinggi.

Fermentasi dilakukan dengan cara menambahkan bahan mengandung mikroba
proteolitik, lignolitik, selulolitik, lipolitik, dan bersifat fiksasi nitrogen non
simbiotik (contohnya: starbio, starbioplus, EM-4, dan lain-lain). Lama daya
simpan produk fermentas ditentukan oleh kadar air produk fermentasi, sempurna
tidaknya proses fermentasi, jenis kemasan dan suhu ruang penyimpanan produk
fermentasi tersebut. Lokasi yang memiliki kelembaban yang tinggi, maka jenis
kemasan merupakan faktor yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi
fisik produk, berdampak terhadap performan ternak yang mengkonsumsinya

(Pasaribu et al., 1998).
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Tanpa adanya mikroba, proses penguraian di lingkungan tidak akan dapat
berlangsung. Polimer alami yang sukar terdegradasi di lingkungan adalah
lignoselulose (kayu) terutama bagian lignin. Lignin tersusun dari tiga senyawa
fenilpropanoid yang sulit dirombak, yaitu alkohol komaril, alkohol koniferil, dan
alkohol sinapil. Ketiganya tersusun secara random membentuk polimer lignin

yang amorfus (tidak beraturan) (Higuchi, 1980).

Enzim adalah golongan protein yang paling banyak terdapat dalam sel hidup dan
mempunyai fungsi sebagal katalisator reaksi biokimiayang secara kolektif
membentuk metabolisme perantara dari sel. Perubahan kimia akibat aktivitas
enzim yang dihasilkan oleh mikroba meliputi perubahan-perubahan molekul
komplek atau senyawa organik seperti protein, karbohidrat, dan lemak menjadi
molekul-molekul yang lebih sederhana, mudah larut, dan kecernaannyatinggi.
Menurut Tillman et al. (1998), aktivitas enzim dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:

a. konsentrasi substrat dan konsentrasi enzim, apabila kadar enzim berlebihan

maka penambahan kadar substrat akan mempercepat kerja enzim;

b. adanya zat penghambat (inhibitor);

C. dergat keasaman (pH), yaitu jika pH terlalu tinggi (basa) atau rendah (asam)

maka aktivitas enzim akan turun;

d. suhu, tiap kenaikan 10°C kecepatan reaksi enzim naik sebanyak 2 kali lipat.
Bahan-bahan yang difermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi
dibandingkan bahan asalnya. Hal ini disebabkan mikroba bersifat katabolik atau
memecah komponen-komponen yang kompleks menjadi |ebih sederhana sehingga
lebih mudah dicerna (Winarno et al., 1980). Selain itu, fermentasi juga dapat

mengubah rasa aroma yang tidak sesuai, mensintesis protein dan dalam beberapa

hal tertentu menambah daya tahan bahan.
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Menurut Hanafi (2004), kandungan bahan kering pelepah kel apa sawit segar yaitu
27,07% sedangkan kandungan bahan kering pelepah kelapa sawit yang telah
difermentasi meningkat sebesar 56,26%. Sedangkan kandungan bahan organik
pel epah kel apa sawit segar yaitu 89,13% sedangkan kandungan bahan organik

pel epah kel apa sawit yang telah difermentasi meningkat sebesar 91,74%.

Menurut Winarno et al,. (1980), fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas
mikroba penyebab fermentas pada substrat organik yang sesuai, karena bahan
utama yang diperlukan untuk dapat berlangsungnya fermentasi adalah berbagai
mikroorganisme atau enzim yang dihasilkan. Mikroba yang banyak digunakan
dalam proses fermentasi, diantaranya kapang, khamir, ganggang, dan bakteri

(Judoamidjodjo et al., 1992).

Proses fermentasi terjadi melalui serangkaian reaksi biokimiawi yang mengubah
bahan kering bahan menjadi energi (panas), molekul air (H20), dan CO2.
Perubahan bahan kering dapat terjadi karena pertumbuhan mikroorganisme
(bakteri asam laktat), proses dekomposisi substrat dan perubahan kadar air.
Perubahan kadar air terjadi akibat evaporasi, hidrolisis substrat atau produksi air
metabolik. Kadar air mempengaruhi pertumbuhan bakteri dan dinamika yang
terjadi selama proses ensilase karena air dibutuhkan untuk sintesis protoplasma

mikroorganisme dan melarutkan senyawa organik.

Proses kimiawi yang terjadi selama proses fermentasi dapat menurunkan
kandungan serat kasar. Tinggi rendahnya penurunan kandungan serat kasar
ditentukan oleh fraksi serat kasar berupalignin. Lignin yang tinggi menyebabkan

bakteri akan sulit mendegradasi bahan sehingga penurunan serat kasar akan
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rendah. Dalam keadaan asam ligniselulosa dapat terhidrolisis menjadi glukosa
sehingga nantinya glukosa dapat dimanfaatkan oleh ternak (Aregheore, 2000).
Selain itu, terjadi hidrolisis protein amonia yang terjadi pada awal proses
fermentasi. Hidrolisis protein dilakukan oleh enzim protease hijauan menjadi
asam amino kemudian menjadi amina dan amonia. Laju kecepatan penguraian
protein tergantung pada kecepatan penurunan pH. Nilai pH yang turun pada awal
ensilase sangat bermanfaat untuk mencegah perombakan protein hijauan.
Aktivitas protease optimal pada pH 4 - 7 tergantung kepada materi yang
digunakan. Proses proteolisisterjadi selama pembuatan silase apabila tingkat
keasaman belum tercapai. Given dan Rulquin (2004), menyatakan bahwa

kandungan protein kasar mengalami penurunan 0,6% - 0,8% selama awal ensilase.

F. Mikroorganisme Fermentas

Meurut Winarno (1980) fermentasi terjadi karena adanya aktivitas mikroba
penyebab fermentasi pada substrat organik yang sesuai, karena bahan utama yang
diperlukan untuk dapat berlangsungnya fermentasi adalah mikroorganisme atau
enzim yang dihasilkan. Effective Microorganism (EM4) adalah campuran kultur
yang mengandung Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, ragi,
dan Actinomycetes. Mikroba dalam EM4 mempunyai kemampuan melepaskan
ikatan antara lignin dan karbohidrat. Aktiitas dan perkembangan mikroba yang
ada pada EM4 selama fermentasi menyebabkan terjadinya perubahan pada
susunan kimia bahan. Perubahan tersebut dalam hal pH, kelembaban, aroma, dan

nilai zat makanan.
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G. Konsums Pakan

Konsumsi ransum merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi

yang ada dalam pakan tersebut. Secara bilogis ternak mengkonsumsi makanan
untuk proses hidupnya. Kebutuhan energi untuk fungsi-fungsi tubuh dan
memperlancar reaksi-reaksi asam amino dari tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa
ternak dalam mengkonsumsi makanannya digunakan untuk kebutuhan ternak
tersebut (Wahyu, 1985). Konsumsi ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antaralain : umur, palatabilitas ransum, aktivitas ternak, energi ransum dan
tingkat protein. Juga ditentukan oleh kualitas dan kuantitas dari ransum yang
diberikan serta penggolongannya. Ransum yang diberikan pada ternak harus
sesual dengan umur dan berdasarkan kebutuhan, hal ini bertujuan selain untuk
mengefesiensikan jumlah ransum pada ternak juga untuk mengetahui sejauh mana

pertambahan berat badan yang dicapai (Anggorodi, 1979).

Tingkat konsumsi adalah jumlah makanan yang tidak sengaja dikonsumsi oleh
hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara ad bilitum. Konsums adalah
faktor essensia yang merupakan dasar untuk hidup dan menyesuaikan kondisi
tubuh serta stress yang diakibatkan oleh lingkungan, makanan yaitu sifat dan

komposisi kimia makanan yang dapat mempengaruhi konsumsi (Parakkasi,1995).

Jumlah konsumsi bahan kering pakan dipengaruhi beberapa variabel meliputi
palatabilitas, jumlah pakan yang tersedia dan konsumsi kimia serta kualitas pakan.
Tingkat perbedaan konsumsi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antaralain
faktor ternak (bobot badan, umur, tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan dan

palatibiltas). Hal yang dapat membuat daya tarik dan merangsang ternak untuk
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mengkonsumsi pakan adalah palatabilitas. Makanan yang berkualitas baik tingkat
konsumsinya lebih baik dibandingkan dengan makanan berkualitas rendah,
sehingga kualitas pakan yang relatif sama makatingkat konsumsinyajuga relatif

sama (Parakkasi, 1995).

H. Kecernaan

K eberhasilan suatu produk fermentasi secara nyata dapat ditentukan melalui
kecernaan. Kecernaan adalah zat-zat makanan dari konsumsi pakan yang tidak
diekskresikan ke dalam feses, selisih antara zat makanan yang dikonsums dengan
yang dieksresikan dalam feses merupakan jumlah zat makanan yang dapat
dicerna. Jadi kecernaan merupakan pencerminan dari kemampuan suatu bahan
pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan
pakan memberikan arti seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat

makanan dalam bentuk yang dapat dicernakan ke dalam saluran pencernaan.

Tingkat kecernaan (digestibility) adalah bagian zat makanan yang tidak
diekskresikan dalam feses. Anggorodi (1979), menyatakan pada dasarnya tingkat
kecernaan adalah suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan yang
diserap oleh saluran pencernaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa bagian yang dapat
dicerna adalah selisih antara zat-zat makanan yang dikonsumsi dengan zat-zat

makanan yang dibuang bersama feses.

Tingkat kecernaan suatu pakan menggambarkan besarnya zat - zat makanan yang
tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk proses hidup pokok

(maintenance), pertumbuhan, produksinya maupun reproduksi (Ginting, 1992).
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Kecernaan nutrisi tinggi bila nilainya 70%, dan rendah bila nilainya lebih kecil
dari 50%. Semakin banyak serat kasar yang terdapat dalam suatu bahan makanan
makan semakin tebal dinding sel dan akibatnya semakin rendah daya cerna dari

bahan makanan (Anggorodi, 1979).

K ecernaan bahan pakan tergantung pada gerak |aju makanan didalam saluran
pencernaan, sedangkan lgju makanan dipengaruhi oleh jenis makanan yang
dikonsumsi. Apabiladiberikan pakan yang memiliki nilai nutrisi tinggi maka
nilai kecernaan zat makanan tersebut akan meningkat (Arora, 1996). Kecernaan
dapat dihitung berdasarkan rumus Tilman et al., (1998).

Jumlah zar dikonsumsi (g)-jumlah zat dalam fesez (g)

x 1009

Kecernaan = jumnlah zat dikonsumsi

Pada umumnya pakan dengan kandungan zat-zat makanan yang dapat dicerna
tinggi, maka akan tinggi pulanilai gizinya Menurut Sosroamidjojo (1990), nilai

gizi makanan antaralain diukur dari jumlah zat-zat makanan yang dapat dicerna.

Menurut Anggorodi (1994), meneliti koefisien cerna dari berbagai bahan
makanan, maka bahan makanan yang mengandung sedikit serat kasar merupakan
bahan yang sangat mudah dicerna. Semakin banyak serat kasar yang terdapat
dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan semakin tahan dinding sel dan

akibatnya semakin rendah daya cerna bahan makanan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna antaralain, 1) suhu, 2) lgju
perjalanan melalui alat pencernaan, 3) bentuk fisik ransum, 4) komposisi ransum,
dan 5) pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya (Anggorodi,

1994). Partisi pakan dalam analisis proksimat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Partisi nutrien pakan dalam analisis proksimat menurut Metode

Weende (Fathul, 2013)
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1. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2015 di Kandang
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis
proksimat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

B. Bahan dan Alat Pendlitian

a. Bahan pendlitian
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini sembilan ekor kambing kacang
milik Jurusan Peternakan dengan rata-rata umur 6-12 bulan dan bobot 10-23
kg/ekor. Ransum yang digunakan terdiri atas rumput gajah (dari lahan Jurusan
Peternakan), bungkil kelapa, onggok, dedak, dan ampas tahu (dari pembelian di
supplier daerah Bandar Lampung). Pelepah daun sawit (dari pembelian dari
kelompok ternak di Kecamatan Candipuro), Effective Microorganisme-4 (EM-4)

(dari pembelian di Toko Medion), sertaair sumur (dari Jurusan Peternakan).

b. Alat penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sembilan unit kandang individu,

tempat ransum, sekop, timbangan, timbangan analitik, golok, ember, plastik,
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besek, dan alat tulis. Sedangkan peralatan uji laboratorium yang digunakan

adal ah satu set peralatan analisis proksimat, yaitu berupa tanur dan oven.

C. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan pakan dengan formulasi dan

kandungan nutrien ransum perlakuan seperti pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabdl 5..

Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan

Kandungan Nutrien

Bahan BETN BK  Protein Lemak SK  Abu
%-- —
Rumpu gajah 49,96 20,29 6,26 206 3260 912
Daun sawit tidak difermentasi 30,77 92,65 13,48 524 38,09 1242
Daun sawit terfermentasi 3364 9191 14,39 714 31,11 1372
Bungkil kelapa 3359 8915 19,94 17,97 2050 8,00
Onggok 62,47 90,56 3,53 3,77 19,63 10,60
Dedak 54,84 88,16 11,67 1476 10,40 833
Ampas tahu 34,90 90,66 22,45 1853 2148 264
Sumber : ** Hasil andlisis proksimat Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas
Lampung (2015)

Tabel 4. Susunan ransum perlakuan

Perlakuan
Bahan Pakan R1 R2 R3
---------- %

Rumput gajah (pennisetum
pupureum) 20 - -
Daun sawit tidak difermentasi - 20 -
Daun sawit terfermentas - - 20
Bungkil kelapa 20 20 20
Onggok 25 25 25
Dedak 25 25 25
Ampas tahu 10 10 10

Total 100,0 100,0 100,0




Tabel 5. Kandungan nutrien ransum
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Perlakuan
Nutrisi R1 R2 R3
_________________ 1
Air 9,60 9,89 10,04
Abu 9,10 9,08 9,34
Protein 12,31 12,73 12,91
Lemak 10,87 11,13 11,51
Serat kasar 19,84 21,37 19,98
BETN 47,87 45,69 46,26
Sumber : Hasil analisis proksimat Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas

Lampung (2015)

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Kelompok tersebut berdasarkan bobot
badan. Masing-masing kelompok terdiri atas tiga ekor kambing.

Pengel ompokkan kambing berdasarkan bobot badan sebagai berikut:
Kelompok | : 9-10Kg;

Kelompok Il : 13- 14 kg;

Kelompok 111 : 18— 21 kg.

D. Prosedur Pendlitian

a. Persiapan kandang dan kambing
1) membersihkan kandang dan lingkungan sekitar kandang;

2) memasang alas tempat pakan dan jaring-jaring untuk menampung feses;

3) melakukan penimbangan kambing dan memasukkan ke dalam masing-masing

kandang individu;

4) melakukan penyuntikan obat cacing pada kambing;
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b. Persiapan pelepah daun sawit
1) menyiapkan pelepah daun sawit;
2) memotong pelepah daun sawit menggunakan mesin chopper;

3) menjemur pelepah daun sawit di bawah sinar matahari untuk menurunkan
kadar air.

‘\.\

~ Gambar 3.Can pelep. daljn sawit

c. Persiapan fermentasi daun sawit.
1) mengangin-anginkan daun sawit semalam untuk mengurangi kadar air;
2) memotong daun sawit menggunakan mesin chopper;

3) menyiramkan cairan EM4 pada daun sawit lalu homogenkan;



25

4) memasukkan daun sawit tersebut kedalam plastik kemudian dipadatkan untuk
menghilangkan udara dalam plastik hingga penuh, selanjutnya diikat rapat.

5) menyimpan selama 21 hari untuk proses fermentasi.

d. Adaptas ransum

Penelitian ini dilakukan melalui duatahap, yaitu :

1. Tahap pertama merupakan prelium atau masa adaptasi, yaitu masa kambing
menyesuaikan diri terhadap ransum yang diberikan. Tahap ini berlangsung
selama 35 hari dalam satu periode.

2. Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data. Tahap ini dimulai setelah ternak
mengonsumsi ransum perlakuan. Koleks feses berlangsung selama5 hari
setelah ternak diberi ransum perlakuan. Jumlah ransum yang diberikan, dan

sisaransum keesokan harinya ditimbang selama tahap pengambilan data.

e. Koleks feses

Metode koleks yang digunakan adalah koleks total dengan mengumpulkan feses

yang dihasilkan selama 24 jam selama 5 hari. Prosedur yang dilakukan yaitu :

1) menyiapkan wadah penampung feses;

2) memula pengumpulan feses pagi hari pukul 7.00—8.00 WIB;

3) menampung feses yang dihasilkan hingga 24 jam, selanjutnya ditimbang
untuk mengetahui bobot feses yang dihasilkan selama 24 jam;

4) selanjutnya feses yang telah dicatat bobotnya, dilakukan pengadukan untuk
menghomogenkan feses. Hal ini dikarenakan, setiap feses yang dikeluarkan
selama 24 jam terdapat perbedaan kandungan zat makanan.

5) mengambil sampel 10% feses segar dari bobot feses yang dihasilkan.
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6) menjemur sampel dibawah sinar matahari untuk menghentikan proses
fermentasi yang masih terjadi;

7) menimbang kembali feses yang telah dijemur untuk mengetahui bobot feses,

._\‘ : “. .

* Gambar 4. Koleksi feses kambing

f. Analisisproksmat
Sebelum melakukan analisis proksimat, terlebih dahulu mengeringkan sampel di
bawah sinar matahari untuk mendapatkan sampel dalam keadaan kering udara.
Kemudian memblender sampel hingga halus untuk dianalisis proksimat. Analisis
kandungan nutrisi pada ransum dan feses menggunakan metode analisis proksimat

(Fathul, dkk., 2013).

1. Kadar Air

Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara:

1) memanaskan cawan porselin beserta tutupnya yang bersih ke dalam oven
105°C selama 1 jam. Mendinginkan ke dalam desikator selama 15 menit, lalu
menimbang cawan porselin beserta tutupnya dan mencatat bobotnya (A);

2) memasukkan sampel analisa ke dalam cawan porselin sekitar 1 g dan

kemudian mencatat bobotnya (B);
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3) memanaskan cawan porselin berisi sampel didalam oven 105°C selama = 6
jam (penutup tidak dipasang), mendinginkan didalam desikator selama 15
menit, lalu menimbang cawan porselin berisi sampel analisa (C);

4) menghitung kadar air dengan rumus berikut :

(B—A)—(Cc—A)

KA = TR x 100%
Keterangan: KA  =kadar air (%)

A = bobot cawan porselin (gram)

B = bobot cawan porselin berisi sampel

sebelum dipanaskan (gram)
C  =Dbobot cawan porselin berisi sampel setelah
dipanaskan (gram)
Menghitung kadar bahan kering dengan rumus berikut :
BK =100% - KA

Keterangan: BK = Bahan kering
KA =Kadar ar

2. Kadar abu
Pengukuran kadar abu dilakukan dengan cara:
1) memanaskan cawan porselin yang bersih ke dalam oven 105°C selama 1 jam.

Mendinginkan ke dalam desikator selama 15 menit, lalu menimbang cawan

porselin mencatat bobotnya (A);



28

memasukkan sampel analisa ke dalam cawan porselin sekitar 1 g dan
kemudian mencatat bobotnya (B);

mengabukan dalam tanur 600°C selama 2 jam. Mematikan tanur (apabila
sampel berubah warnamenjadi putih keabu-abuan dan mendiamkan selama 1

jam, kemudian mendinginkan dalam desikator sampal mencapai suhu kamar

4)

5)

biasa, dan tutup cawan porselin dipasang;
menimbang cawan berisi abu dan mencatat bobotnya (C);
menghitung kadar abu dengan rumus berikut :

(C—-4)
Kab = (E—4)

x 1000¢

Keterangan: Kab = kadar abu (%)
A = bobot cawan porselin (gram)
B = bobot cawan porselin berisi sampel
sebelum diabukan (gram)
C = hobot cawan porselin berisi sampel setelah
diabukan (gram)

Menghitung kadar bahan organik dengan rumus berikut :

BO = BK - Kabu

Keterangan: BO = Bahan organik
BK  =Bahankering
Kabu = Kadar abu

Gambar 6. Tanur
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E. Peubah yang Diamati

a. Konsums bahan kering (gram/ekor/hari)
Konsumsi bahan kering dihitung dengan mengurangi jumlah ransum yang

diberikan dengan jumlah ransum sisa keesokan harinya

b. Produks feses (% dalam bahan kering)
Produksi feses dihitung dengan membagi persentase jumlah feses yang dihasilkan

dengan jumlah konsumsi ransum

c. Kecernaan bahan kering dan bahan organik
Kecernaan dihitung berdasarkan rumusan Tillman, et al. (1991) sebagai berikut :

“A(2)-EB
T Kecernaan Zat Makanan (%)= ng‘ll @ (e) X 1009%

Keterangan : A = Jumlah zat makanan dikonsumsi (g)
B = Jumlah zat makanan dalam feses (g)

F. AnalissData

Data statistik yang diperoleh dianalisis ragam (ANARA) padataraf nyata 5% dan
atau 1%. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilakukan
uji Duncan (Steel and Torrie, 1980) padataraf 5% dan atau 1%. Uji regresi untuk
mengetahui hubungan antara kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan

bahan organik (KCBO) padataraf 5% dan atau 1%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan sebagai
berikut :

1. Substitusi rumput gajah (pennisetum purpureum) dengan pelepah daun sawit
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan kering ransum, namun
berpengaruh nyata terhadap produksi feses, kecernaan bahan kering (KCBK),
dan kecernaan bahan organik (KCBO) pada kambing ;

2. Substitusi terbaik pada rumput gajah (pennisetum purpureum) dapat dilakukan
dengan pelepah daun sawit terfermentasi;

3. Terdapat hubungan erat yang positif antara kecernaan bahan kering (KCBK)

dan kecernaan bahan organik (KCBO) pada kambing dengan persamaan.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengena peningkatan EM4 sebagal fermentor

pada pelepah daun sawit sehingga dapat meningkatkan nilai kecernaan pada kambing.
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